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MANUS A BAHAGIA
Belajar dari Sephen Robert Covey

Antonius Sad Budianto

1. Pengantar

Krisis terbesar bangsa kita pada hemat saya adalah krisis
kepemimpinan. Dengan kepemimpinan saya maksudkan bukan terutama
berhubungan dengan jabatan pemimpin, namun model panutan yang diikuti
oleh manusiauntuk hidup bermoral. Bangsakitadewasaini kehilangan figur
manusiabermoral yang bisadijadikan model panutan. Rakyat tidak melihat
pemimpin bangsa ini sebagai figur manusia bermoral, mereka juga muak
dengan parawakilnyadi DPR dan DPRD yang samasekali tidak mewakili
rakyat. Namun krisis itu lebih mendalam dan meluas dalam hidup sehari
hari: banyak murid tidak menemukan figur moral padadiri gurunya, demikian
pulabanyak anak tidak melihat orang tuanya sebagai figur panutan.

Sayamelihat perlunyamengemukakan antropol ogi (paham mengenai
hakekat manusia) yang dapat mengobati krisistersebut, dan itu sayatemukan
dalam karya Stephen R. Covey. Membaca berbagai buku yang ditulis oleh
Covey, sayamenemukan diamenjadi pakar kepemimpinan terkemuka bukan
terutama karena mengagjarkan ketrampilan (how to) memimpin, namun
karena mengajak kita untuk melihat hakekat atau jati diri manusia dalam
keutuhannya (integritasnya). Bagi Covey kepemimpinan bukan soal beberapa
orang elite yang berbakat memimpin, namun soal setiap manusia. Menyadari
diri kita seutuhnya membuat kita juga membangun diri dan berkembang
seutuhnya secara seimbang. Bukan hanya memberi wawasan, Covey juga
memberi langkah-langkah praktis untuk mewujudkan wawasan itu.

Perlu dicatat di sini Covey sendiri tidak menyebut dan menjelas-
kan mengenai Manusia Bahagia. Dia berbicara mengenai Manusia yang
Efektif, dan kemudian Manusia yang Agung. Saya sendiri yang
menyimpulkan bahwamanusia seperti yang Covey katakan tersebut adalah
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Manusia Bahagia, mengingat tujuan hidup manusia adalah kebahagiaan.
Kepenuhan kebahagiaan manusia atau terpenuhinya keagungan manusia
adalah tatkala dia hidup sesuai dengan tujuan dan makna hidupnya atau
panggilannya. Covey terpesona oleh pemahaman makna manusia dari
Viktor Frankl, psikol og agung yang menemukan keagungan manusiajustru
dari pergulatannya sendiri di Kamp Konsentrasi Nazi yang sangat me-
ngerikan.t

2. Manusia Mahluk Rohani

Covey mempunyai latar belakang hidup religiusyang kuat. Duabuku
pertamayang ditulisnyaberjudul * Spiritual Rootsof Human Relations’ (1970)
dan“Divine Center” (1982). Namun diatidak jatuh dalam spiritualismeyang
memberi penjelasan melulu aspek tersebut. lamenulis dengan argumentasi
dan jalan pikiran rasional, sehinggatulisannyadapat diterimaoleh manusia
dari berbaga latar belakang keyakinan dan agama. Mengikuti Greenleaf,
Covey meyakini hakekat manusia sebagai mahluk rohani terutama nyata
dalam kesediaannya untuk melayani.? Ada kaitan erat memang antara
kapitalisme materialistis dengan egoismeindividualistismanusia. Karenaitu
dengan tegas Greenleaf menyatakan bahwa kerohanian manusianyatadalam
kepeduliannyaterhadap sesamadan kebutuhannya, sertakesediaannyauntuk
melayani.®

1 “ Man's search for meaning is the primary motivation in his life and not a “secondary
rationalization” of instinctual drive. The meaning is unique and specific in that it must and
can be fulfiled by him aone; only tthen does it achieve a significance which will satisfy his
own will to meaning”, Viktor E. Frankl, Man's Search for Meaning, an introduction to
Logotheraphy, 3ed. [...]: A Touchstone Book, 1984, him 105.

2 Sebagaimana ditulis Covey dalam kata pengantar (foreword) buku Robert K.Greenleaf,
Servant Leadership — A Journey into the Nature of Legitimate Power & Greatness (Silver
Anniversary Edition), New York: Paulist Press, 2002.

3 Private Writings of Robert K. Greenleaf (edited by Anne T. Fraker & Larry Spears), Seeker
and Servant — Reflections on Religious Leadership, Jossey Bass Publisher, San Fransisco,
1996, him 11: “I prefer to say that spirit is the animating force that disposes persons to be
servants of others”.
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3. Manusia Bukanlah Pusat Dunia | ni

Pada dasarnya dunia ini tidak diatur oleh manusia, namun oleh
Prinsip-prinsip yang tak terbantahkan.* Beberapa penjelasan sederhana
menunjuk-kan hal ini. Pertama, duniaini sudah ada sebel um seorang manusia
ada, dan tetap ada setelah iameninggal kan duniaini. Kedua, setiap kehidup-
an membutuhkan proses untuk bertumbuhkembang. Ketiga, prinsip-prinsip
moral seperti keadilan dan kesgjahteraan, diterimadan diinginkan oleh semua
manusiabagi dirinya.

Karena itu seorang manusia segjati tak akan memusatkan segalanya
pada diri dan kehendaknya, dia pertama-tama akan memperhatikan dan
mengikuti prinsip-prinsip itu. Pemimpin yang sejati hidup dan berkarya
berpusat pada prinsip, bukan pada yang lain. Sering orang tergoda untuk
memusatkan hidupnya pada hal lain, yang kelihatannya baik dan pantas,
namun sebenarnya sesat. Contoh, banyak orang mengatakan yang terbaik
kitamemusatkan hidup pada“keluarga’. Tapi cobakitalihat konsekwensinya
dalam kehidupan politik prinsip keluargamelahirkan KKN Orde Baru yang
sangat merusak masyarakat. Di bidang hukum pun berpusat pada keluarga
jelas mel ahirkan kekacauan hukum. Di bidang bisnis atau ekonomi berpusat
pada keluarga bisa menimbulkan kebangkrutan. Contoh pusat lain yang
kelihatan baik dan benar adalah Gereja (agama). Kitatak butuh penjelasan
panjang selain melihat sgjarah Perang Salib, dan perang agama besar ataupun
kecil sampai detik ini sebagai akibat bilaorang memusatkan diri padagereja
atau agamanya. Ajaran Sosial Gereja sendiri dengan jernih mengatakan
prinsip kesejahteraan umum harus membimbing langkah hidup kitadalam
hidup bermasyarakat.

4. Empat Dimensi Hidup Manusia

Covey memahami manusiadalam keutuhannyamempunyai 4 dimensi:
fisik-ekonomi, sosio-emotional, mental-intelektual, dan spiritual. Masing-
masing punyakebutuhan yang harusdipenuhi yakni hidup, mengasihi, belgjar,

4  Stephen R. Covey, Principle Centered Leadership, Simon Schuster, 1992.
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meninggalkan warisan/makna dengan kecerdasan masing-masing pula.
Namun keempat dimensi itu saling berkaitan dan perlu dikembangkan secara
seimbang agar manusiadapat hidup sepenuhnya. Pertemuan keempat dimens
dan kecerdasan itu akan melahirkan nyala api kehidupan yang mengubah
kebutuhan-kebutuhan lain menjadi kemampuan untuk memberikan
sumbangan bagi dunia kehidupan ini. Pendidikan manusia segjati harus
mempertemukan keempat dimensi ini, sehingga orang menemukan arti
hidupnyadi duniaini. Dan ternyatapendidikan ini dapat dimulai sgjak usia
dini. Keberhasilan sekolah-sekolah yang menerapkan prinsip dasar ini dan
7 Habitsdalam mendidik anak anak, termasuk anak yang sebelumnyanakal,
ditulis Covey dalam bukunya*“Leader in Me” (2008).5

5. Hidup untuk melayani bukan dilayani

K ebesaran manusia bukan ada pada dirinya, namun bila dia ambil
bagian dalam sesuatu yang melampaui dirinya. Inilah yang ditemukan
Maslow sebagai tahap kebutuhan manusia yang paling tinggi, bukan
aktualisasai diri sebagaimana dinyatakan Maslow sebelumnya, tapi
transendensi diri. Sebagai konsekwensi 1ogis bila manusia mau mengarah
pada makna hidupnya yang paling dalam, yakni keagungan dirinya, maka
dia harus mengarahkan hidupnya untuk melayani yang akan menemukan
peranannyayang sejati dalam duniaini. Hal ini sangat jelas dalam perubahan
seorang anak nakal yang sepertinyatak bisadididik lagi ketikamasuk sekolah
yang menerapkan 7 Habits. Pendidik di situ menunjukkan bahwa dirinya
berharga dengan memberi peran, dengan melayani. Hasilnyaluar biasaanak
ini berkembang dalam tanggungjawab pertama kepada tugasnya dan orang
lain, namun kemudian juga terhadap hidupnya sendiri. Inilah sebenarnya
dasar dari semua pendidikan: mengajak anak untuk melayani, untuk keluar
dari egonya dan hidup bagi sesama(man for others). Salah satu pakar
pendidikan di Indonesiaadal ah suster Francisko OSU yang memimpin SMA
UrsulaJakarta, dan kemudian jugamengembangkan di Bumi Serpong Damai.

5 Edis Indonesia: Stephen R. Covey, The Leader in Me — Kisah Sukses Sekolah dan Pendidik
Menggali Potensi Terbesar Setiap Anak, Gramedia, 2009.
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Rupanya berangkat dari motto Serviam (aku melayani) suster ini
mewajibkan murid-muridnyauntuk melayani orang yang paling miskin. Saya
sendiri menyaksikan bagaimanaanak Ursulayang kebanyakan dari keluarga
kayadan eliteitu bergiliran setiap hari Minggu melayani anak-anak miskin
di perkampungan kumuh nelayan Cilincing, Jakarta. Saya yakin bahwa
merekamendapat jauh lebih banyak daripadayang mereka berikan kepada
anak-anak miskin: pendidikan karakter yang tak akan dapat merekaperoleh
atau beli dimanapun.

6. Manusia punya panggilan yang membuat hidupnya bermakna

di dunia

Jikaingin hidupnyabahagiadan bermakna, sebenarnyamanusiatidak
menentukan hidupnya sendiri, hamun mendengarkan panggilannya, yang
membuat manusia “melampaui efektivitas hidup menuju keagungan”,
demikianlah sub judul dari bukunya*“ 8th Habit —from Effectivenessto Great-
ness’ (2004). Manusia dapat menemukan suara panggilannya jika dia
memperhatikan apayang menggairahkan dia, apabakat dan kemampuannya,
kebutuhan manusiasekitar yang menjadi keprihatinannya, dan suaranuraninya.
Panggilan ada ah pertemuan antara4 hal itu: gairah, bakat, kebutuhan, nurani.

Tanpaintegrasi 4 hal ini hidup kita akan terpecah-pecah. Dan itulah
yang terjadi dalam dunia dewasa ini. Kebudayaan kapitalistik terus
merangsang indrakitauntuk hidup dari luar. Berbagai macam produk mate-
rial (luar) menarik manusia (dalam) untuk senantiasamemuaskan nafsunya
dengan kenikmatan. Dengan demikian dia akan semakin kehilangan suara
panggilannya. Yang lebih buruk lagi orang lain dilihat sebagai saingan. Dalam
suasana persaingan itu orang saling menghalangi untuk menemukan
panggilannya. Orang tak mencapai apa-apa dalam hidup ini selain ke-
terpecahan yang mengekang potensi masing-masing.

Proses menemukan panggilan mengajak manusia untuk hidup dari
dalam (dirinya) ke luar. Manusia digjak untuk mengenal anugerah bawaan
(dari Tuhan) yang seringkali belum dibuka. Untuk ini manusia perlu
menyadari bahwa sebagai mahluk rohani dia mempunyai kebebasan dan
kemampuan untuk memilih. Antara rangsangan yang dia terima dengan
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tanggapan yang akan dialakukan ada ruang bebas yang yang disempitkan
bahkan dihilangkan oleh gayahidup dewasaini yang serbainstan. Manusia
dirangsang untuk segera bereaksi, selain oleh dayatarik yang luar biasa,
juga oleh ketakutan bahwa orang lain akan mengambil kesempatan lebih
dahulu. Agar diasemakin menyadari kemampuannyauntuk memilih manusia
digjak untuk menyadari prinsip-prinsip kodrati yang berlaku di mana-mana
(universal), abadi, dan tak dapat diperdebatkan. Contohnya: keadilan, orang
mungkin akan membantah perlunya keadilan jikaitu berhubungan dengan
orang lain, tapi saat itu berhubungan dengan dirinyadiatak bisamembantah
bahwaingin diperlakukan dengan adil. Demikian puladengan kejujuran, tak
adayang bisamembantah bahwakitaingin orang yang berhubungan dengan
kitaitu jujur. Selainitu kita perlu menyadari bahwa setiap manusia sebagai
keutuhan mempunyai 4 macam kecerdasan/kemampuan sesuai dengan 4
dimens hidup manusiadi atas, yakni mental-intelektual, fisik-ekonomis, sosio-
emosional, dan spiritual yang perlu terus menerus dikembangkan secara
seimbang dengan berpusat pada kecerdasan/kemampuan spiritual.
K ecerdasan spiritual harus menjadi panglimakarenadialah yang menemukan
maknadan tujuan hidup manusia.

7. Hidup berdasarkan pilihan utama

Walaupun manusia tahu apa saja yang penting dan perlu dilakukan,
seringkali diatak dapat melakukannya. Dalam dunia dewasa ini manusia
dipenuhi dengan berbagai kesibukan yang kelihatannya penting dan menarik.
Mengatur jadwal hidup begitu sgja tak akan mengatasi permasalahan ini.
Bahkan kadang orang jadi tertekan oleh beban luar-biasa dari kegiatan-
kegiatannya. Maka penting sekali manusia punya prioritas dalam hidup ini
berdasarkan panggilannya. Seni hidup modern bukan hanya tahu memilih
yang penting, namun tahu mendahulukan yang terpenting. Covey
menjelaskan ini secara sederhana dalam buku yang ditulisnya bersama
Rebeca dan Roger Merryl “First Thing First” (1994).5

6 Edis Indonesia Stephen R.Covey, Roger dan Rebecca Merrill, First Thing First — Dahulukan
Yang Utama, Jakarta: Gramedia, 1995.
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Sebuah stoples penuh padat berisi pasir dan batu dan kerikil isinya
ditumpahkan, dan orang diminta mengisinya kembali. Jika orang
memasukkan pasir lebih dahulu, makatak semuabatu dan kerikil itu dapat
masuk kembali ke dalam stoples. Tapi kalau orang memasukkan batu |ebih
dahulu, lalu kerikil, dan kemudian pasir, maka semua akan bisa masuk
kembali, karena pasir selalu bisa mengis sela-sela batu dan kerikil itu.
Demikian puladalam hidup ini kalau kitamembiarkan waktu kitahabisuntuk
hal-hal yang kurang penting, maka kita tak akan punya waktu untuk hal
yang paling penting dan lebih penting. Maka kita harus mengisi hidup kita
dengan hal yang terpenting, berikutnya baru yang kurang penting disela-
selakegiatan yang terpenting dan |ebih penting.

Kita perlu menyeleksi dan mengategorikan kegiatan-kegiatan kita
dalam 4 kuadran (First, 31)

Kategori Mendesak Tak mendesak
Penting Kuadran|: Kuadran|l:
Penting-Mendesak Penting-Tak Mendesak
Tidak Penting Kuadranlll: Kuadran IV:
Mendesak-Tidak Penting | Tak Mendesak—Tak Penting

Diri kita akan sehat, seimbang dan bermaknabila hidup di kuadran I1.

8. 7 Kebiasaan yang paling efektif’

Memahami berbagai pemahaman dasar tersebut di atas akan
memudahkan kitauntuk memahami 7 Kebiasan Manusiayang Paling Efektif
karya puncak Covey yang sangat laris dan diterjemahkan dalam berbagai
bahasa. Berbeda dengan kebanyakan buku manajemen dan kepemimpinan
Covey tidak menawarkan pertama-tama tambahan berbagai ketrampilan
(how to), namun yang paling mendasar yakni perubahan karakter. Secara

7 Stephen R. Covey, The 7 Habits of Highly Effective People, bahasa Indonesia edisi revisi,
Jakarta: Binarupa Aksara, 1997.

Manusia Bahagia, Antonius Sad Budianto 335



sederhana dia mengatakan bahwa karakter tak lain adalah gabungan dari
kebiasaan-kebiasaan kita. Kita dapat mengubah karakter kita dengan
mengubah kebiasaan-kebiasaan kita. Walaupun gampang dikatakan, tentu
mempraktekkannya membutuhkan ketekunan dan kesetiaan. Kebiasaan
tersebut dapat dibagi dalam kemenangan pribadi dan kemenangan publik.

Kemenangan Pribadi
1)  Jadilah proaktif

Manusia adalah mahluk yang tanggap terhadap apa dan siapa yang
dihadapinya. Namun tanggapan itu harus dilakukan dengan penuh kesadaran
dan bebas sesuai dengan visi dan misinya yang diperoleh jika manusia
memahami dirinya sendiri. Hanya dengan demikian manusia akan hidup
dari dalam keluar, dan menjadi proaktif, tidak begitu sajareaktif yang hidup
tanpa tujuan atau visi-misi yang jelas. Hidupnya ditentukan oleh apa saja
atau siapa sgja yang menarik baginya. Itulah sebabnya kita harus mem-
biasakan hidup proaktif, bukan reaktif.

2)  Sdlaumula dengantujuan

Sikap proaktif mendukung kebiasaan untuk selalu bertindak
berdasarkan tujuan hidup kita. Kitamenemukan tujuan, visi-mis atau panggilan
kitajikatahu mengintegrasikan gairah, bakat, kebutuhan, nurani dalam hidup
kita (lih. no. 6 di atas). Membiasakan diri untuk berpikir, merasa, berkata,
dan bertindak berdasarkan tujuan akan membuat hidup kitamenjadi efektif
dan penuh tanggungjawab. Kitatidak dipermainkan perasaan(emosi) atau
pikiran sesaat yang membuat kita terombang-ambing tanpa tujuan dalam
hidup ini. Duniakapitalis materialistis dewasaini sengajamempermainkan
perasaan dan naf su manusiaagar mudah dipengaruhi untuk segerabertindak
(membeli) tanpaberpikir panjang. Parahnyaorang menyamakan diri dengan
perasaannya. Karena kurang berpikir panjang, maka juga kurang ber-
tanggungjawab.

3) Mendahulukan yang utama
Sikap ini mengacu padano. 7 di atas haruskita biasakan dalam hidup
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sehari-hari, membuat kita hidup disiplin yang bukan hanyademi keteraturan
hidup, tapi demi mencapai tujuan hidup.

Kemenangan Publik
4) Berpikir Menang-Menang

Hidup ini cukup berlimpah bagi semua orang. Karena itu kita tak
perlu bersaing. Sebaliknyakitaharus saling mendukung dan mengembangkan.
K esepakatan kitaharus adil bagi setiap pihak, sehinggatak adayang merasa
kalah atau dirugikan.

5) Memahami, Baru Kemudian Dipahami

Memahami tidak sekedar mendengarkan, jugatidak sekedar mengerti
secaraintelektual. Perlu kita sadari bahwa kita sering mendengarkan dan
menanggapi secara otobiografis. Kita mengevaluasi sesuatu berdasarkan
apayang kitasetujui, kitamenyelidik berdasarkan kerangkaacuan kitasendiri,
kita menasehati berdasarkan pengalaman kita sendiri, kita menafsirkan
berdasarkan motif kita sendiri. Kita perlu memahami dengan hati untuk
benar-benar dapat berempati dengan sesamakita. Hati mempunyai akalnya
sendiri yang tidak dikenal oleh akal, kata Pascal. Hanyakalau kita sungguh-
sungguh memahami sesama, maka dia akan berusaha memahami kita.

6) Bersinergi

Banyak orang melihat orang yang berbeda dengan diaitu keliru atau
berlawanan dengan dia. Padahal sebuah lukisan menjadi indah karena
memadukan berbagai warnayang berbeda. Kitaharusbelgjar untuk melihat
perbedaan sebagai peluang untuk bersinergi daripada berkonflik. Kitaperlu
menciptakan tujuan bersama yang dapat dicapai dengan memadukan
berbagai peran.

7) Mengasah Diri

Duniasekitar kitaterus berubah dan berkembang, karenaitu Kitapun
perluterus mengasah diri untuk berkembang. Jikakitatak berkembang, kita
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menghambat perkembangan dunia (orang) di sekitar Kita, apalagi kalau kita
punyaotoritas dan pengaruh. Selain itu kalau kita terus mengasah diri, kita
akan bekerja dengan lebih efisien dan efektif. Kita tak pernah boleh
mengabaikan kesempatan untuk mengasah diri, termasuk demi alasan
kesibukan. Covey memberi contoh pengajaranini.

Seorang tukang potong kayu yang kuat terus bekerja menggergaji
kayu, diahanya beristirahat untuk makan dan tidur. Suatu ketika ada orang
yang mengingatkan dia untuk mengasah gergajinya. Sambil terus bekerja
diamengatakan: Kamu lihat sendiri sayaterus bekerja, manamungkin saya
sempat mengasah gergaji ini. Semakin lama, dia membutuhkan waktu
semakin panjang untuk memotong sebilah kayu. Selain karena tenaganya
terkuras, jugakarenagergajinyatumpul. Sayang sekali, padahal seandainya
diamengasah gergaji itu, diaakan dapat bekerjalebih cepat dan menghasilkan
potongan kayu |ebih banyak, daripadaterus bekerja.

9. Kesimpulan

Covey telah membantu kita bukan hanyauntuk menemukan kembali
hakekat dan kebahagiaan manusiayang sgjati, namun jugalangkah-langkah
untuk mencapainya. Bukan kebahagiaan semu dan dangkal yang ditawarkan
duniadewasaini, namun kebahagiaan luhur sesuai maknahidup dan tujuan
manusia: melayani, ambil bagian dalam atau ambil peran dalam tujuan alam
semestaini (sebaga manadimaksudkan oleh Penciptanya). Walaupun Covey
tidak menyebut Tuhan, uraian Covey ini bisamembantu kitauntuk memahami
makna hidup rohani setiap agama.

Covey juga membantu kita dengan memberi langkah-langkah yang
jelasuntuk mencapai tujuan tersebut. Walaupun jelas dan praktistentu saja
tidak gampang untuk mel aksanakan dan menghayatinya. Dibutuhkan disiplin
diri untuk selalu menyadari tujuan hidup kitayang sejati dan terus menerus
melaksanakannya dalam kehidupan manusia sehari-hari yang semakin
mendangkal ini. Namun orang yang mel aksanakan sungguh-sungguh akan
bahagia karena hidupnya bermakna. Lebih dari itu orang seperti ini sangat
dibutuhkan dalam dunia dewasa ini sebagai teladan untuk menyadarkan
manusia akan panggilannya yang luhur. Dan semakin banyak manusia
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mengikuti panggilannyayang sejati, semakin damai sejahteralah duniaini,
karena semakin banyak manusiabahagia dan sejahtera sesuai martabatnya
yang luhur.
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